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ABSTRAK

Abstrak: Penguasaan yang baik pada salah satu pendekatan konseling akan sangat
berguna bagi konselor sekolah dalam mengentaskan permasalahan siswa secara efektif
dan tepat. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan keterampilan konseling
Solution-Focused Brief Therapy (SFBT) guru bimbingan dan konseling (BK) MTs.
Pengabdian dikemas melalui workshop seharian bekerjasama dengan 40 anggota MGBK
MTs Kabupaten Gresik sebagai peserta. Workshop dilakukan secara luring dengan
menekankan pemahaman konsep dasar dan teknik dari SFBT melalui mini praktik
terbatas, sedangkan untuk evaluasi workshop dilakukan melalui angket pre-test dan
post-test pada peserta. Analisa perbandingan skor pre-test dan post-test memperlihatkan
peningkatan 3 poin pemahaman peserta yang sebelumnya 6 menjadi 9. Hasil pengabdian
ini sangat menyarankan untuk kegiatan berikutnya dapat menggunakan media peraga
fisik untuk membantu peserta workshop semakin mahir dalam mempraktikan teknik-
teknik konseling SFBT di sekolah tempat mereka bekerja.

Kata Kunci: Konseling Post-Modern; SFBT; Konselor MTs; Lokakarya.

Abstract: Mastery of one counseling approach will be very useful for school counselors in
resolving student problems effectively and appropriately. The purpose of this community
service activity is to improve the Solution-Focused Brief Therapy (SFBT) counseling skills
of MTs guidance and counseling teachers. The community service was packaged in a one-
day workshop in collaboration with 40 members of the Gresik Regency MTs MGBK as
participants. The workshop was conducted offline, emphasizing the understanding of basic
concepts and techniques of SFBT through Iimited mini-practices, while the workshop
evaluation was conducted through pre-test and post-test questionnaires for participants.
Analysis of the comparison between pre-test and post-test scores showed an increase of 3
points in participants’ understanding, from 6 to 9. The results of this community service
strongly suggest that future activities should use physical teaching aids to help workshop
participants become more proficient in practicing SFBT counseling techniques at their
schools.
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A. LATAR BELAKANG

Tingginya beban kerja selama di sekolah, baik terkait administratif
maupun pemberian layanan bantuan bagi siswa seringkali menjadikan guru
bimbingan dan konseling (BK) mengalami stress dan kurang memiliki waktu
untuk mengembangkan kinerjanya (Madu et al., 2024; Sandra & Ifdil, 2015).
Khususnya yang berkaitan dengan keterampilan konseling pendekatan
terbaru semisal Solution-Focused Brief Therapy (SFBT) atau naratif
(Multisari et al., 2023; Ramli et al., 2022; Wiyono et al., 2017), padahal
dengan mempelajari dan menguatkan keterampilan konseling tersebut guru
BK akan terbantu dalam hal pengentasan permasalahan siswa secara lebih
efektif sebagaimana temuan Hsu et al. (2021); Karababa (2024);
Mulawarman et al. (2023) yang terbukti mampu menangani berbagai
permasalahan siswa remaja.

Terbatasnya waktu dan kesempatan untuk melakukan peningkatan
keterampilan konseling pendekatan terbaru juga dialami oleh para guru BK
MTs (Harum et al, 2022; Rofiq & A’yun, 2025; Trisnowati, 2016).
Berdasarkan hasil jajak pendapat awal dengan ketua MGBK MTs
Kabupaten Gresik didapati informasi: (a) banyak guru BK yang melakukan
bantuan pada siswa tanpa menggunakan pendekatan konseling, (b) guru BK
senior merasa perlu mempelajari pendekatan konseling terbaru karena
belum pernah mendapati materi itu sebelumnya, dan (c) para guru BK
mengharapkan adanya sebuah workshop untuk memfasilitasi pemahaman
teoritis dan praktis konseling pendekatan terbaru semisal SFBT untuk
menunjang pekerjaan mereka.

Berkaca pada sejumlah kegiatan pendukung sebelumnya (Amirullah et
al., 2024; Japar et al., 2021; Syahniar & Putriani, 2017), kegiatan workshop
berguna dan direkomendasikan untuk membantu meningkatkan
keterampilan konseling guru BK, utamanya dalam hal mempelajari dan
memperkuat keterampilan konseling pendekatan terbaru. Hal ini umum
dilakukan terutama untuk merespon fenomena masalah siswa yang setiap
tahun berkembang menyesuaikan kondisi sosial-lingkungannya (Hamdanah
& Surawan, 2022; Musrifah & Wahyuni, 2025; Purnomo et al., 2025).

Kegiatan workshop yang dilaksanakan sehari penuh secara padat dan
sistematis dinilai mampu membantu guru BK untuk mengikuti kegiatan
pengembangan diri di sela-sela adanya tanggung jawab kerja di sekolah
(Marisa et al., 2025; Sugianto, 2020). Lebih lanjut, ditinjau dari konsep
teoritis dan praktik pendekatan konseling SFBT tidak terlalu berfokus pada
permasalahan siswa tetapi lebih pada mencari solusi terbaik atas
permasalahan siswa, sehingga dapat dilakukan secara ringkas dan tidak
membutuhkan tenaga serta waktu yang banyak sebagaiamana pendeketan
konseling tradisional (Dartina et al., 2024; Gingerich & Peterson, 2013;
Nirmala et al., 2023).

Diharapkan dengan menguasai pendekatan konseling SFBT secara benar
melalui kegiatan workshop, guru BK MTs akan mampu bekerja secara efektif
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ketika mengindetifikasi dan meyelesaikan masalah siswa yang sebelumnya
dilakukan melalui sesi panjang, di mana ini sangat merugikan guru BK dari
sisi waktu dan tenaga (Bariyyah, 2022; Mulawarman, 2023; Ramadhan &
Syahputra, 2025). Mengingat tidak semua sekolah memiliki rasio guru BK
1deal yakni 1:150 sehingga berdampak pada kurang optimalnya bantuan dari
guru BK (Bahri, 2020; Nehe et al., 2024; Sari & Karneli, 2021).
Penyelenggaraan workshopini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
konseling guru BK MTs Kabupaten Gresik khususnya dalam menggunakan
pendekatan konseling SFBT dalam konteks sekolah menengah pertama.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini bermitra dengan MGBK MTs Kabupaten Gresik,
sebuah forum perkumpulan guru BK yang mengajar MTs di Kabupaten
Gresik baik negeri maupun swasta. Forum ini dibuat sebagai sarana berbagi
informasi perihal keilmuan dan kebijakan terbaru BK, dalam satu tahun
terdapat beberapa kali agenda pertemuan rutin termasuk penyelenggaraan
pelatihan untuk menambah kompetensi anggota.

Adapun metode workshop dipilih sebagai kerangka kegiatan pengabdian
dengan pertimbangan perlunya ada mini praktik konseling dan pemberian
umpan balik dari narasumber ke peserta. Hal ini sekaligus untuk
memastikan bahwa para peserta tidak sekadar memahami teori SFBT saja,
tetapi juga menguasai teknik-teknik dasar pendekatan konseling SFBT yang
sesuai bagi pengentasan masalah siswa MTs saat ini.

Secara umum kegiatan pengabdian dibagi menjadi tiga tahapan: pra
kegiatan, kegiatan workshop SFBT, dan evaluasi menyesuaikan rencana
pengabdian masyarakat. Untuk pelaksanaan kegiatan dikemas secara
workshop sehari penuh dari pagi hingga sore yang diselenggarakan pada 24
Juli 2025 di Aula MTs lhyaul Ulum Kabupaten Gresik diikuti oleh 40 guru
BK dari berbagai kecamatan serta dosen dan mahasiswa BK Universitas
Negeri Surabaya sebagai narasumber. Penyampaian materi dilakukan
interaktif dua arah serta dibentuk kelompok untuk memudahkan
pendalaman materi sesama peserta, sedangkan untuk evaluasi dilaksanakan
menggunakan penyebaran angket pre-test dan pos-test berbasis kertas pada
peserta workshop SFBT.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Untuk menjamin kegiatan workshop sesuai dengan kebutuhan dan
harapan guru-guru MGBK MTs Kabupaten Gresik, maka dilakukan
wawancara awal dengan perwakilan guru BK khususnya tentang
pengetahuan seputar pendekatan konseling post-modern seperti SFBT,
permasalahan siswa yang sering ditangani, dan hambatan melakukan
konseling. Sehingga diperoleh pemahaman bahwa pemberian materi
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pendekatan SFBT sangat relevan untuk menunjang kinerja guru BK MTs
untuk membantu mengatasi masalah siswa. Dari sini barulah tim menyusun
komponen materi, media, dan narasumber berdasarkan kepakaran.

2. Kegiatan Workshop

Sebagai kegiatan inti, workshop peningkatan keterampilan konseling
Solution-Focused Brief Therapy (SFBT) guru BK MTs dilakukan secara
luring dengan melibatkan dosen dan mahasiswa BK Universitas Negeri
Surabaya selama pelaksanaan. Adapun untuk kegiatan workshop meliputi:
pemberian angket pre-test, penyampaian materi (60 menit/materi), diskusi,
tugas kelompok (60 menit), praktik langsung konseling menggunakan
pendekatan SFBT dan pemberian umpan balik (180 menit), dan evaluasi (30
menit). Adapun dokumentasi kegiatan penyampaian materi workshop,
seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Penyampaian Materi Workshop SFBT oleh Tim Dosen

Sebagaimana tampak pada Gambar 1 penyampaian materi workshop
diberikan bertahapan, pertama pada konsep dasar konseling SFBT beserta
tekniknya dilanjutkan contoh kasus penanganan menggunakan pendekatan
konseling SFBT pada setting sekolah. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
peserta yang mayoritas guru BK senior untuk mengenal dan memahami
pendekatan SFBT ketika digunakan untuk membantu siswa yang
bermasalah khususnya dalam upaya merumuskan solusi yang tepat bagi
siswa. Karena tidak dapat dipungkiri banyak istilah maupun konsep
konseling SFBT yang terkesan unik dan perlu diberi penjelasan dari contoh
langsung di lapangan sehingga tidak muncul salah persepsi atau
pemahaman yang berbeda, seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pendalaman Materi Melalui Kegiatan Kelompok
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Berlanjut setelah penyampaian materi, peserta dibagi menjadi beberapa
kelompok untuk melakukan pendalaman materi seperti yang tampak pada
Gambar 2 sebelum nantinya mini praktik konseling menggunakan
pendekatan dan teknik SFBT dari beberapa perwakilan kelompok untuk
memberi contoh dan diberi umpan balik yang membangun.

3. Evaluasi

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi melalui penyebaran lembar
refleksi selama mengikuti workshop SFBT dan angket post-test berbasis
kertas untuk nantinya dibandingkan dengan hasil pre-test sebagai bahan
pijakan masukan untuk kegiatan berikutnya, seperti terlihat pada Gambar
3.

—
(=)
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Pre-Test Post-Test

Gambar 3. Perbandingan Hasil Pre-test dan
Post-test Peserta Workshop SFBT

Terlihat perbandingan hasil skor peserta sebelum dan sesudah mengikuti
workshop SFBT pada Grafik 1. di mana dari 10 soal para peserta mengalami
peningkatan 3 poin dari berhasil menjawab 6 poin menjadi 9 poin seputar
konsep dasar SFBT, yang bermakna ada peningkatan pemahaman yang
lebih baik dari guru BK MTs. Ini menandakan penyampaian materi selama
kegiatan workshop mudah dicerna dan dapat diserap secara baik oleh para
guru BK MTs.

Berkenaan dengan kegiatan workshop peningkatan keterampilan
konseling SFBT seharian, peserta tampak antusias menyimak selama proses
penyampaian materi termasuk bertanya pada istilah-istilah baru yang
belum dipahami atau ditemukan oleh peserta selama menjadi guru BK MTs.
Mengingat adaptasi istilah-istilah dari SFBT ke bahasa Indonesia terlihat
kurang familier dan perlu penjelasan lebih detail.

Meskipun telah direncanakan secara matang mempertimbangkan
kebutuhan dan harapan dari guru BK MTs Kabupaten Gresik untuk
pengembangan diri, pelaksanaan kegiatan workshop masih menghadapi
kendala semisal mini praktik konseling yang dilakukan pada ruang Aula
menjadikan suara menggema dan peserta yang berada di belakang kurang
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bisa fokus menyimak. Maka dari itu untuk menutup kekurangan tersebut,
tim pengabdian Masyarakat memberi penugasan membuat video praktik
konseling mandiri bagi peserta yang merasa membutuhkan untuk nantinya
diberikan umpan balik dan saran. Di sisi lain, workshop ini hanya
menggunakan media video ringkas sebagai media, padahal sebagaimana
temuan riset idealnya untuk mempermudah pemaknaan dan penggunaan
teknik-teknik konseling SFBT sangat disarankan memanfaatkan media
peraga fisik lain selain video (Dartina et al., 2024; Fitri et al., 2023).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan workshop Solution-Focused Brief Therapy (SFBT) bagi guru
bimbingan dan konseling (BK) MTs Kabupaten Gresik terbukti dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan konseling peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 6 poin menjadi 9 poin,
yang mencerminkan penguatan kompetensi konseptual dan aplikatif guru
BK MTs pada pendekatan SFBT. Dengan peningkatan konseptual tersebut
serta adanya bekal mini praktik selama workshop, guru BK MTs akan lebih
mampu beradaptasi mengatasi permasalahan siswa di tempat kerja masing-
masing terutama melalui layanan konseling dengan melibatkan teknik-
teknik SFBT sebagaimana tujuan utama kegiatan.

Kegiatan semacam sangat direkomendasikan dilaksanakan secara
berkelanjutan dengan memanfaatkan media peraga fisik serta simulasi
kasus nyata agar keterampilan praktik guru BK semakin optimal. Di
samping itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk mengkaji efektivitas
penerapan SFBT dalam penanganan permasalahan siswa terutama di MTs
serta diperlukan kolaborasi bersama Dinas Pendidikan atau Kementerian
Agama kabupaten untuk memperlancar kegiatan-kegiatan semacam ini
dapat dilaksanakan secara berkesinambungan.
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Tim PKM menghaturkan banyak terima kasih pada MGBK MTs Kabupetan
Gresik yang telah berkenan untuk berkolaborasi menyelenggarakan
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